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ABSTRAK 

Judul Skripsi Ini Adalah: “Perlindungan Hukum  Bagi Konsumen Terhadap 

Barang Yang Sudah Dibeli Tidak Dapat  Dikembalikan Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen” (Studi Kasus Di Widy Mart Borong). Disusun Oleh Ifanny Inda 

Sari, NIM: 2019110456. 

 

Alasan penulis mengambil judul Perlindungan Hukum  Bagi Konsumen Terhadap 

Barang Yang Sudah Dibeli Tidak Dapat Dikembalikan Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen” (Studi 

Kasus Di Widy Mart Borong). Dikarenakan masih banyak konsumen yang dirugikan 

atas penerapan aturan barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan, terutama 

jika barang yang dijual terdapat cacat tersembunyi atau tidak sebagaimana mestinya. 

Untuk melindungi kedudukan konsumen Undang-Undang Republik Indonsia Nomor 

8 Tahun 1999 Pasal 19 Ayat (2) Tentang Perlindungan Konsumen mengatur tentang 

tanggung jawab pelaku usaha yang berbunyi: “ganti rugi sebagaimana yang tedapat 

pada ayat (1) dapat berupa pengembalian uang, barang dan/ atau jasa yang sejenis 

atau setara nilainya, atau perawatan kesehatan dan/ atau pemberian santunan yang 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku”  

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah, bagaimana 

perlindungan hukum bagi konsumen terhadap barang yang sudah dibeli tidak  dapat 

dikembalikan yang dibuat oleh pelaku usaha. Dan apa upaya hukum bagi konsumen 

terhadap penerapan aturan barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan yang 

dibuat oleh pelaku usaha.   

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis empiris. 

Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa Widy Mart Borong belum menjalankan 

tanggung jawabnya sebagi pelaku usaha sebagaimana yang telah diatur dalam Pasal 

19 Ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen. Adapun 2 Upaya hukum bagi konsumen yang merasa 

dirugikan atas penerapan aturan barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan 

yang dibuat oleh pelaku usaha, yaitu melalui jalur penyelesaian sengketa konsumen 

diluar pengadilan, dan jalur penyelesaian sengketa konsumen melalui proses 

pengadilan. 

Untuk itu disarankan kepada pelaku usaha agar membuat brosur dinding yang dapat 

dilihat dan dibaca secara jelas yang berisikan aturan yang ada di tempat usaha serta 

selalu melakukan sosialisasi kepada konsumen berkaitan tentang aturan yang ada di 

Widy Mart Borong baik penyampaian secara langsung maupun melalui media masa. 

Dan menambah staf informasi dan teknologi ( IT) agar bisa melayani konsumen 

hingga waktu oprasioanal Widy Mart Borong selesai atau tutup. Kepada konsumen 

disarankan agar lebih memahami hak dan kewajiban sebagai konsumen dan teliti 

dalam berbelanja. Dan bagi pemerintah disarankan untuk melakukan sosialisasi 

kepada Masyarakat selaku pelaku usaha dan konsumen tentang Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen. 

Kata Kunci : Perlindungan Hukum, Konsumen, Barang 
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ABSTRACT 

 

Ifanny Inda Sari, NIM: 2019110456. "Legal Protection for Consumers for 

Goods That Have Been Purchased Cannot Be Returned According to Law of 

the Republic of Indonesia Number 8 of 1999 Concerning Consumer 

Protection" (Case Study at Widy Mart Borong). 

 

The author's reason for taking the title is Legal Protection for Consumers for 

Goods That Have Been Purchased That Cannot Be Returned According to Law of 

the Republic of Indonesia Number 8 of 1999 Concerning Consumer Protection" 

(Case Study at Widy Mart Borong). Because there are still many consumers who 

suffer losses due to the implementation of the rule that goods that have been 

purchased cannot be returned, especially if the goods sold have hidden defects or 

are not as they should be. To protect the position of consumers, Law of the 

Republic of Indonesia Number 8 of 1999 Article 19 Paragraph (2) concerning 

Consumer Protection regulates the responsibilities of business actors which reads: 

"compensation as stated in paragraph (1) can be in the form of a return of money, 

goods and/ or services of a similar or equivalent value, or health care and/or 

provision of compensation in accordance with applicable laws and regulations.” 

The problem formulation used in this research is, how is the legal protection for 

consumers regarding goods that have been purchased that cannot be returned 

made by business actors. And what are the legal remedies for consumers 

regarding the implementation of the non-returnable rules for goods that have been 

purchased that are made by business actors. 

The research method used in this research is empirical juridical. The research 

results show that Widy Mart Borong has not carried out its responsibilities as a 

business actor as regulated in Article 19 Paragraph (2) of Law of the Republic of 

Indonesia Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection. There are 2 legal 

remedies for consumers who feel disadvantaged by the implementation of the 

non-returnable rules for goods that have been purchased made by business actors, 

namely through the consumer dispute resolution route outside the court, and the 

consumer dispute resolution route through the court process. 

For this reason, it is recommended for business actors to make wall brochures that 

can be seen and read clearly containing the rules that exist at the place of business 

and always carry out outreach to consumers regarding the rules that exist at Widy 

Mart Borong, whether conveyed directly or through mass media. And adding 

information and technology (IT) staff so they can serve consumers until Widy 

Mart Borong's operations are finished or closed. Consumers are advised to better 

understand their rights and obligations as consumers and be careful when 

shopping. And the government is advised to provide outreach to the public as 

business actors and consumers about the Consumer Protection Law. 

 

Keywords: Legal Protection, Consumers, Goods 
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